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ABSTRAK 

Peralihan teknologi dari manual ke digital sedikit banyak membuat perubahan pola perilaku 

konsumen dalam melakukan transaksi atau belanja. Dari yang semula proses pembelian barang 

dilakukan secara offline sekarang mulai banyak yang beralih ke belanja online. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antar variable yang mempengaruhi 

preferensi konsumen dalam melakukan pembelian barang secara online atau transaksi online. 

Penelitian ini berfokus pada integrasi antara IoT, digital mindset, dan demografi  sebagai 

variable bebas dan preferensi konsumen sebagai variable terikat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan data dilakukan 

melalui kuesioner yang diberikan kepada responden yang sesuai. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, Persamaan 

Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan formula statistik,yakni dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 

yang pengolahannya dilakukan dengan program SPSS 25.  Hasil dari penelitian ini adalah 

variabel Internet of Things (IoT) tidak berpengaruh terhadap Preferensi konsumen dalam 

melakukan transaksi online dengan nilai signifikansi sebesar 0.164, variabel Digital Mindset 

berpengaruh terhadap Preferensi konsumen dalam melakukan transaksi online dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000, variabel Demografi berpengaruh terhadap Preferensi konsumen 

dalam melakukan transaksi online dengan nilai signifikansi sebesar 0.002, variabel Internet of 

Things (IoT), Digital Mindset, dan Demografi secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

Preferensi konsumen dalam melakukan transaksi online dengan nilai signifikansi sebesar 0.468, 

variabel Digital Mindset memiliki pengaruh paling dominan terhadap Preferensi konsumen 

dalam melakukan transaksi online dengan nilai koefisien B sebesar 0.609. 

Kata Kunci: Internet of Things, Digital Mindset, Demografi, Preferensi Konsumen 

 

ABSTRACT 

The shift from manual to digital technology has, to some extent, brought changes to consumer 

behavior in conducting transactions or shopping. What was once a process of purchasing goods 

done offline has now seen many consumers switching to online shopping. The purpose of this 

study is to determine the relationship between the variables that influence consumer preferences 

in making online purchases or transactions. This research focuses on the integration of IoT, 

digital mindset, and demographics as independent variables, and consumer preferences as the 

dependent variable. The method used in this research is a quantitative approach. Data collection 

was conducted through questionnaires distributed to the appropriate respondents. The data 

analysis methods used include Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, 

Hypothesis Testing, Multiple Linear Regression Equation, and Coefficient of Determination. 

The collected data were analyzed using statistical formulas, particularly multiple linear 

regression analysis, processed with SPSS 25 software. The results of this study indicate that the 

Internet of Things (IoT) variable has no significant effect on consumer preferences in online 

transactions, with a significance value of 0.164. The Digital Mindset variable significantly 

affects consumer preferences in online transactions, with a significance value of 0.000. The 
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Demographics variable also significantly affects consumer preferences in online transactions, 

with a significance value of 0.002. The IoT, Digital Mindset, and Demographics variables 

simultaneously do not have a significant effect on consumer preferences in online transactions, 

with a significance value of 0.468. The Digital Mindset variable has the most dominant 

influence on consumer preferences in online transactions, with a B coefficient value of 0.609. 

Keywords: Internet of Things, Digital Mindset, Demographics, consumer preferences 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan teknologi digital telah mengubah banyak aspek kehidupan, 

khususnya perilaku belanja konsumen. Saat ini, belanja daring telah menjadi komponen penting 

dalam kehidupan kontemporer karena kemudahannya, aksesibilitasnya yang luas, dan 

efisiensinya. Konsumen dapat dengan mudah menyelidiki beragam barang dagangan dari 

merek dan vendor di seluruh dunia tanpa harus meninggalkan tempat tinggal mereka. 

Kecenderungan ini semakin diperkuat oleh penggunaan teknologi modern yang meningkatkan 

pengalaman belanja daring, khususnya melalui penggabungan Internet of Things (IoT). Internet 

of Things (IoT) adalah inovasi teknis yang memungkinkan benda saling terhubung, 

mengumpulkan data, dan berkomunikasi melalui internet. Dalam ranah pembelian daring, IoT 

meningkatkan personalisasi dan efisiensi dengan memungkinkan interaksi antara pengguna dan 

sistem digital (Mani & Chouk, 2018). 

Meskipun belanja online terus tumbuh, tantangan masih ada terkait bagaimana 

teknologi ini benar-benar memenuhi preferensi dan kebutuhan konsumen. Banyak penelitian 

mengungkap bahwa sementara sebagian besar konsumen mengakui manfaat belanja online, 

tidak semua konsumen menikmati pengalaman yang memuaskan. Di sinilah teknologi IoT 

berpotensi memberikan solusi. IoT, melalui perangkat yang saling terhubung seperti smart 

speaker dan sensor, dapat mengumpulkan data perilaku konsumen secara real-time, sehingga 

memungkinkan rekomendasi produk yang lebih personal dan relevan. Namun, meski teknologi 

ini menawarkan potensi besar, kenyataannya masih banyak konsumen yang belum sepenuhnya 

memanfaatkannya. Hal ini menciptakan kesenjangan antara ekspektasi tentang bagaimana 

teknologi IoT seharusnya meningkatkan pengalaman belanja online dan realitas di mana banyak 

konsumen masih menghadapi hambatan dalam memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 

Kesenjangan ini tidak hanya berasal dari keterbatasan teknologi itu sendiri, tetapi juga 

dari faktor lain seperti digital mindset dan demografi konsumen. Digital mindset merujuk pada 

sikap, kepercayaan, dan keterampilan seseorang dalam menggunakan teknologi digital. 

Konsumen yang memiliki digital mindset yang lebih kuat cenderung lebih mudah menerima 

dan memanfaatkan teknologi baru seperti IoT, serta lebih percaya diri dalam menggunakannya 

untuk berbelanja online (Salsabila & Mayangsari, 2020). Di sisi lain, mereka yang memiliki 

mindset digital yang lemah mungkin masih ragu atau kurang memahami cara menggunakan 

teknologi tersebut. Selain itu, demografi seperti usia, pendidikan, dan pendapatan juga 

memainkan peran penting dalam menentukan seberapa jauh seseorang menggunakan teknologi 

dalam kegiatan sehari-hari, termasuk dalam belanja online. Generasi muda yang lebih akrab 

dengan teknologi digital cenderung lebih mudah beradaptasi dan terbuka terhadap inovasi baru, 

sementara generasi yang lebih tua mungkin lebih lambat dalam mengadopsi teknologi tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun IoT memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

pengalaman belanja online, masih ada hambatan dalam penerapan luasnya di kalangan 

konsumen. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti potensi IoT dalam meningkatkan 

pengalaman belanja online. Misalnya, penelitian oleh REMADNA (2023) menunjukkan bahwa 

IoT mampu meningkatkan kepuasan konsumen dengan memungkinkan personalisasi layanan 

dan rekomendasi produk berdasarkan data yang dikumpulkan secara real-time. Penelitian lain 
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juga menemukan bahwa dengan menggunakan IoT, platform belanja online dapat memberikan 

pengalaman yang lebih intuitif, di mana konsumen dapat melakukan transaksi dengan lebih 

cepat dan efisien menggunakan perintah suara atau perangkat yang terhubung. Namun, 

meskipun banyak penelitian yang menyoroti manfaat IoT secara individual, hanya sedikit yang 

mengeksplorasi pengaruh IoT dalam hubungannya dengan faktor lain seperti digital mindset 

dan demografi. Di sinilah munculnya kesenjangan dalam penelitian yang ada, karena 

keterlibatan faktor-faktor ini juga memengaruhi preferensi dan perilaku belanja konsumen 

secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara karakteristik yang 

mempengaruhi preferensi konsumen dalam melakukan pembelian barang secara online atau 

transaksi online. Fokusnya terdapat pada integrasi antara IoT, digital mindset, dan demografi  

sebagai variable bebas dan preferensi konsumen sebagai variable terikat. Penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dengan menganalisis pengaruh IoT, digital mindset, dan demografi 

secara bersamaan terhadap preferensi belanja konsumen. Sementara penelitian sebelumnya 

cenderung memisahkan ketiga faktor ini, penelitian ini akan menggabungkannya untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana preferensi konsumen 

dipengaruhi oleh interaksi teknologi, sikap terhadap teknologi, dan karakteristik demografis. 

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan inovasi dengan melihat hubungan kompleks 

antara variabel-variabel tersebut, yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

pengembangan strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Selain itu, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat membantu para pemangku kepentingan bisnis online dalam lebih memahami 

perilaku konsumen mereka dan mengoptimalkan penggunaan teknologi IoT guna menciptakan 

pengalaman belanja yang lebih personal dan efisien. 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi X1 (Internet of Things), X2 (Digital 

Mindset), dan X3 (Demografi). Ketiga variabel independen tersebut dianalisis secara parsial 

dan bersamaan dalam kaitannya dengan variabel dependen (Y), khususnya Preferensi 

Konsumen dalam transaksi/belanja daring. Hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 = Diduga Terdapat Pengaruh Internet of Things (X1) Terhadap Preferensi Konsumen (Y). 

H2 = Diduga Terdapat Pengaruh Digital Mindset (X2) Terhadap Preferensi Konsumen (Y). 

H3 = Diduga Terdapat Pengaruh Demografi (X3) Terhadap Preferensi Konsumen (Y). 

H4 = Diduga Terdapat Pengaruh Internet of Things (X1), Digital Mindset (X2), dan Demografi 

(X3) Terhadap Preferensi Konsumen (Y). 

H5 = Diduga Internet of Things (X1) adalah variable yang paling dominan pengaruhnya 

terhadap Preferensi Konsumen (Y). 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini berupaya menemukan karakteristik yang memengaruhi preferensi konsumen 

dalam pembelian dan transaksi daring. Pelaksanaannya berlangsung dalam tiga fase utama: 

perencanaan, implementasi, dan penyelesaian. Selama fase perencanaan, peneliti melakukan 

observasi, mengidentifikasi masalah, mengembangkan proposal, mendapatkan izin penelitian, 

dan merancang instrumen. Fase implementasi melibatkan penyebaran survei kepada responden 

yang dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan.Terakhir, tahap penyelesaian mencakup 

analisis data, interpretasi hasil, penarikan kesimpulan, dan penyusunan laporan penelitian. 

Penelitian berlokasi di Universitas Mayjen Sungkono, dengan subjek mahasiswa dan dosen 

yang pernah melakukan transaksi online. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa dan dosen berusia 20–44 tahun yang berjumlah 

450 orang dengan asumsi di usia tersebut adalah usia produktif dan konsumtif yang familiar 

dengan belanja online. Sampel dipilih melalui prosedur purposive sampling, yang terdiri dari 

total 100 individu. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup termasuk skala Likert 4 
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poin. Studi data menggunakan regresi berganda untuk menguji pengaruh faktor independen 

(Internet of Things, Pola Pikir Digital, dan Demografi) terhadap variabel dependen (Preferensi 

Konsumen). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dan uji-F secara bersamaan. 

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen memengaruhi 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Instrument 

Uji Validitas  

Uji Validitas menilai validitas kuesioner. Uji ini menggunakan Korelasi Pearson, yang 

menetapkan bahwa suatu model dianggap dapat diterima jika tingkat signifikansinya di bawah 

0,05, sehingga menegaskan validitas item pernyataan. Tabel berikut menyajikan hasil penilaian 

validitas untuk tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa semua item pernyataan memenuhi kriteria yang sah, 

sebagaimana dibuktikan oleh nilai Korelasi Pearson yang melebihi 0,30 dan nilai signifikansi 

di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan di semua variabel dapat 

diandalkan dan layak sebagai alat penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk menguji ketepatan dan ketepatan pengukuran. 

Instrumen yang reliabel dapat menggunakan Cronbach Alpha 0,60. Jika reliabilitas kurang dari 
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0,60 maka tidak baik, sedangkan 0,70 dapat diterima dan di atas 0,90 maka baik. Pengujian 

reliabilitas dapat dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 2. diatas hasil masing-masing variabel yaitu Internet of Things (X1), 

Digital Mindset (X2), Demografi (X3), dan Preferensi konsumen (Y)  memiliki nilai cronbach 

alpha > 0,60. Uji reliabilitas pada keseluruhan variabel menandakan semua variable reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik awal yang dilakukan adalah uji kenormalan, seperti yang 

diilustrasikan pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1. Data Uji Normalitas 

 

Uji normalitas yang digambarkan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa distribusi data 

sangat sesuai dengan garis diagonal, dan data yang diplot akan dievaluasi terhadap garis normal. 

Akibatnya, dapat dipastikan bahwa data menunjukkan distribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan variabel residual untuk semua 

pengamatan dalam model regresi. Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat grafik scatterplot. Grafik Scatterplot diperoleh dengan menggunakan 

program SPSS 25. Dasar pengambilan keputusan dengan grafik Scatterplot dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Adanya pola yang jelas pada scatterplot, seperti titik-titik yang menunjukkan konfigurasi 

yang teratur (bergelombang, menyebar, kemudian menyempit), menunjukkan terjadinya 

heteroskedastisitas. 
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2. Sebaliknya, jika pola yang jelas tidak ada dan titik-titiknya tersebar, hal ini menunjukkan 

bahwa heteroskedastisitas tidak ada. 

 
Gambar 2. Data Uji Heteroskedstisitas 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa Gambar 2 tidak memperlihatkan pola 

yang jelas, dengan titik-titik data tersebar baik di atas maupun di bawah nilai sumbu Y sebesar 

0. Gambar di atas menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas, sehingga memvalidasi model 

regresi untuk memprediksi variabel Preferensi Konsumen (Y) berdasarkan variabel 

independen: Internet of Things (X1), Pola Pikir Digital (X2), dan Demografi (X3). 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi yang terjadi antara anggota suatu rangkaian 

pengamatan yang tersusun dalam deret spasial atau tersusun dalam deret spasial. Pengujian 

gejala autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Dasar pengambilan uji 

Durbin-Watson adalah sebagai berikut: 

1. Nilai Durbin-Watson bervariasi dari 0 hingga 4. 

Nilai DW yang mendekati 0 menandakan autokorelasi positif, sedangkan nilai DW yang 

mendekati 4 menandakan autokorelasi negatif. 

3. Nilai DW di bawah 1 atau di atas 3 menandakan masalah autokorelasi dalam model. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Berdasarkan Tabel 3. Output dari “Model Summary” menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson (d) adalah 2,116. Uji Durbin-Watson menunjukkan tidak adanya autokorelasi sebagai 

dasar pengambilan keputusan. 
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Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan adanya multikolinearitas, 

seperti yang terlihat dari nilai toleransi dan VIF. Nilai toleransi yang diperoleh melebihi 0,1, 

dan VIF kurang dari 10, yang menunjukkan bahwa persamaan model studi tidak menunjukkan 

tanda-tanda multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Studi ini menggunakan analisis regresi untuk menilai dampak Internet of Things (X1), 

Pola Pikir Digital (X2), dan Demografi (X3) terhadap Preferensi Konsumen (Y). Perhitungan 

analisis regresi menampilkan data regresi dalam tabel berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 Untuk mengetahui persamaan regresi berganda, lihat tabel koefisien di atas. Persamaan 

regresi diturunkan dari tabel di atas sebagai berikut: 

Y = 8,638 + 0,157 X1 +0,609 X2 + 0,525X3 +1,829 

Dari persamaan regresi linier berganda, koefisien regresi untuk setiap variabel dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

β = 8,638: Merupakan nilai konstanta, konstanta 8,638 berarti jika Internet of Things (X1), 

Digital Mindset (X2), dan Demografi (X3) bernilai 0, maka Preferensi Konsumen 

(Y) akan meningkat sebesar 8,638. 

X1 = 0,157: Koefisien Regresi X1 adalah 0,157, artinya setiap peningkatan satu satuan Internet 

of Things (X1) akan meningkatkan Preferensi Konsumen (Y) sebesar 0,157. Begitu 

pula sebaliknya, setiap penurunan satu satuan Internet of Things (X1), akan 

menurunkan Preferensi Konsumen (Y) sebesar 0,157, dengan asumsi X2 dan X3 

tetap konstan. 

X2 = 0,609: Koefisien Regresi X2 adalah 0,609, artinya setiap peningkatan satu satuan Digital 

Mindset (X2) akan meningkatkan Preferensi Konsumen (Y) sebesar 0,609. Dan 

sebaliknya, setiap penurunan satu satuan Pola Pikir Digital (X2), akan menurunkan 

Preferensi Konsumen (Y) sebesar 0,609, dengan asumsi X1 dan X3 tetap sama. 

X3 = 0,525: Koefisien Regresi X3 sebesar 0,525 berarti setiap kenaikan satu satuan Demografi 

(X3) akan meningkatkan Preferensi Konsumen (Y) sebesar 0,525. Dan sebaliknya, 
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setiap penurunan satu satuan Demografi (X3), akan menurunkan Preferensi 

Konsumen (Y) sebesar 0,525, dengan asumsi X1 dan X2 tetap sama. 

e = 1,829: Nilai standar error, artinya semua variabel yang dihitung dalam uji SPSS ini memiliki 

tingkat variabel pengganggu sebesar 1,829 

Uji Hipotesis 

Uji t (uji parsial)  

 Uji hipotesis parsial (uji-t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

parsial 

mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji-t adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Hipotesis yang menyatakan bahwa Internet of Things (X1) berpengaruh terhadap 

preferensi konsumen (Y) tidak terbukti karena nilai Sig P > 0,05 yaitu 0,164. Hipotesis yang 

menyatakan bahwa Pola Pikir Digital (X2) berpengaruh signifikan terhadap preferensi 

konsumen (Y) terbukti benar karena nilai Sig P < 0,05 yaitu 0,000. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa Demografi (X3) berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen (Y) terbukti 

benar karena nilai Sig P < 0,05 yaitu 0,002. 

Uji F (uji simultan)  

Uji hipotesis simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.): 

1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. Artinya Internet of Things (X1), Digital 

Mindset (X2), dan Demografi (X3), secara simultan berpengaruh terhadap Preferensi 

Konsumen (Y). 

2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Artinya Internet of Things (X1), Digital 

Mindset (X2), dan Demografi (X3), secara simultan tidak berpengaruh terhadap Preferensi 

Konsumen (Y). 

Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas 

terhadap variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (α = 0,05).  

Tabel 7. Hasil Uji F

 
Nilai Signifikansi (Sig.) adalah 0,468. Karena nilai signifikansinya adalah 0,468 yang 

melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan, berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia


CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Vol 5. No. 1, Januari 2025  

P-ISSN : 2774-8030 

E-ISSN : 2774-8030 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia  

Copyright (c) 2025 CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan 

165 

F, bahwa hipotesis ditolak; dengan kata lain, Internet of Things (X1), Pola Pikir Digital (X2), 

dan Demografi (X3) secara kolektif tidak memengaruhi Preferensi Konsumen (Y). 

Uji Dominan 

Uji hipotesis primer digunakan untuk menentukan variabel independen mana yang 

memberikan pengaruh paling signifikan terhadap variabel dependen. Metode yang digunakan 

didasarkan pada nilai koefisien Beta dan nilai t-statistik maksimum. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Dominan

 
Tabel regresi linier berganda menunjukkan bahwa koefisien regresi tertinggi dikaitkan 

dengan X2, variabel Pola Pikir Digital, sebesar 0,609, disertai dengan tingkat signifikansi 

terendah sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, dan X2, 

Pola Pikir Digital, memberikan pengaruh paling signifikan. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar presentase atau proporsi 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Interpretasi analisis koefisien determinasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Nilai koefisien determinasi berada antara nol sampai dengan 1 (satu) 

b. Nilai koefisien determinasi (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel terikat sangat 

terbatas. 

c. Nilai yang mendekati 1 (satu) dinyatakan bahwa variabel bebas memberikan informasi yang 

hampir sama yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 

Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan hasil Uji R2 pada tabel ringkasan model, maka akan digunakan Adjusted 

R Square karena variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari 2 variabel. Adjusted 

R Square menunjukkan angka sebesar 0,521 atau setara dengan 52,1%. Angka tersebut 

memiliki arti bahwa variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi 

variabel (Y) sebesar 52,1%. Sedangkan sisanya (100% - 52,1% = 47,9%) dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Internet of Things (IoT) terhadap Preferensi Konsumen telah menjadi topik 

penting dalam era digital. Berdasarkan hasil uji t menggunakan SPSS 25, nilai signifikansi 

variabel IoT (X1) sebesar 0,164 pada kolom model koefisien 1 menunjukkan bahwa IoT tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap preferensi konsumen (Y). Nilai ini melebihi 
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ambang batas probabilitas 0,05, yang mengindikasikan bahwa kehadiran teknologi IoT belum 

mampu secara langsung memengaruhi preferensi pelanggan dalam melakukan transaksi daring. 

Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Smith dan Lee (2019), yang menemukan 

bahwa adopsi teknologi IoT memerlukan integrasi yang lebih baik dengan kebutuhan konsumen 

agar dapat memberikan dampak yang nyata. 

Sebaliknya, variabel Digital Mindset (X2) menunjukkan hasil yang berbeda. Output 

SPSS 25 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari ambang batas 

probabilitas 0,05. Ini menunjukkan bahwa pola pikir digital memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap preferensi konsumen untuk bertransaksi daring. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

oleh Johnson et al. (2020), yang menyatakan bahwa pola pikir digital yang berkembang di 

kalangan konsumen modern meningkatkan kepercayaan terhadap teknologi digital, sehingga 

memengaruhi preferensi mereka untuk melakukan transaksi online. 

Selain itu, hasil uji pada variabel Demografi (X3) menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,002, yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa faktor demografi, 

seperti usia, pendidikan, dan pendapatan, secara signifikan memengaruhi preferensi konsumen 

dalam memilih untuk bertransaksi daring. Penelitian oleh Brown dan Thomas (2021) 

mengungkapkan bahwa generasi muda dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

lebih responsif terhadap perubahan teknologi dan lebih sering memanfaatkan platform digital 

untuk bertransaksi. 

Ketika variabel IoT (X1), Digital Mindset (X2), dan Demografi (X3) diuji secara 

simultan, tabel ANOVA SPSS 25 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,468, yang lebih 

besar dari ambang batas probabilitas 0,05. Ini menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga 

variabel tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap preferensi konsumen. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan preferensi konsumen, perlu adanya 

sinergi yang lebih kuat antara teknologi IoT, pengembangan pola pikir digital, dan penyesuaian 

strategi pemasaran terhadap demografi konsumen. Penelitian oleh Kumar dan Sharma (2020) 

menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam memanfaatkan teknologi IoT dan 

memahami preferensi konsumen yang kompleks. Selain itu, studi oleh Garcia et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kolaborasi lintas disiplin antara pengembang teknologi dan tim pemasaran 

dapat meningkatkan efektivitas strategi pemasaran berbasis teknologi. 

Namun, ketika mempertimbangkan variabel yang memberikan pengaruh paling 

dominan, tabel regresi linier berganda menunjukkan bahwa Digital Mindset (X2) memiliki 

koefisien regresi tertinggi sebesar 0,609 dan nilai signifikansi terendah sebesar 0,000. Hal ini 

menegaskan bahwa pola pikir digital merupakan faktor yang paling dominan dalam 

memengaruhi preferensi konsumen. Temuan ini didukung oleh studi dari Li et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa konsumen dengan pola pikir digital cenderung lebih terbuka terhadap 

teknologi baru dan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap transaksi daring. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan berbagai kesimpulan, antara lain:  

1. Hasil uji-t dari program SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel Internet of Things (IoT) 

tidak mempengaruhi preferensi pelanggan dalam bertransaksi daring, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,164. 

2. Hasil uji t dengan menggunakan program SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel Digital 

Mindset berpengaruh terhadap preferensi konsumen dalam melakukan transaksi daring 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Konsumen dengan digital mindset yang lebih 

terbuka terhadap inovasi teknologi dan digitalisasi cenderung lebih memilih melakukan 

transaksi daring karena merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam lingkungan digital. 

https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia


CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Vol 5. No. 1, Januari 2025  

P-ISSN : 2774-8030 

E-ISSN : 2774-8030 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia  

Copyright (c) 2025 CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan 

167 

3. Hasil uji t dengan menggunakan program SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel 

Demographic berpengaruh terhadap preferensi konsumen dalam melakukan transaksi 

daring dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Generasi muda yang tech-savvy lebih 

cepat beradaptasi dengan IoT dan memiliki digital mindset yang lebih maju, sedangkan 

kelompok usia yang lebih tua mungkin kurang berminat melakukan transaksi daring 

karena keterbatasan adaptasi teknologi.  

4. Hasil uji F dengan menggunakan program SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel 

Internet of Things (IoT), Digital Mindset, dan Demographic secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap preferensi konsumen dalam melakukan transaksi daring dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,468.  

5. Hasil uji dominan menggunakan program SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel Pola 

Pikir Digital mempunyai pengaruh paling dominan terhadap preferensi konsumen 

dalam melakukan transaksi online dengan nilai koefisien B sebesar 0,609. 
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